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Limbah laundry adalah sala enis 1imba g pada umumnya dibuang
secara langsung ke lingkung an pengolahan terlebih
iantaranya Surfaktan,
Fosfat, BOD dan TS 1asi 1 digunakan dalam
iujd i Tanaman yang
in itu, penelitian
ariasi kerapatan
a reaktor adalah
sen penyisihan
embang. Persen
aktor Mensiang.

ini menggunakan §
tanaman 3 dan 5
3, 6 dan 9 hari.
Surfaktan dan
penyisihan Fosf
Waktu tinggal o

Kata Kunci : Li

Laundry wastewater is o j osed directly into the
environment (sewage) ) . ) wastewater contains
pollutants including Surf TSS. Phytoremediation is
one of the methods used itment and was tested in this
research. The plants usea ¢ siang and Lembang. In addition,
this research uses a batch' :
between plants are 3 and 5 f
the reactor is 3, 6, and 9 days. § from this research are percents removal
of Surfactant and BOD was 97, and 84,94% and it happened on Lembang
reactors. Percents removal of Phosphate and TSS was 98,38% and 93,81%, and it
happened on Mensiang reactors. The optimum time detention are 9 days.
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PENDAHULUAN METODE PENELITIAN

Limbah [laundry adalah salah satu Variabel Penelitian
penyumbang jenis pencemaran yang terjadi 1. Variabel Tetap
pada lingkungan perairan. Mayoritas limbah a. Konsentrasi Limbah 60%
tersebut dibuang langsung ke saluran drainase b. Volume Limbah 10 liter
dan berpotensi besar untuk menyebabkan c. Bentuk dan Jenis Reaktor
kerusakan lingkungan apabila dibuang dalam d. Media Tanam
jumlah yang besar. 2. Variabel Bebas

a. Jenis Tanaman : Mensiang dan

Pada dasarnya limbah laundry sebagian Lembang
besar tersusun atas kandungan deterjen yang b. Jumlah Tanaman : 3 dan 5
berjenis surfaktan. Surfaktan yang paling c. Waktu Tinggal : 3, 6 dan 9 hari

siering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari Variabel Kontrol

merupakan jenis dari surfaktan anionik yang Suhu

biasa disebut sebagai LAS (Linier Alkylbenze pH

Sulfonates). Menurut Peraturan Gubernu pndisi Tanaman
Timur Nomor 72 Tahun 2013, Ka

limbah laundry tidak hanya deterje ktan. Paramete elitian

Namun terdapat parameter lain it BOD, BOD (Bt al Oxygen Demand)
COD, TSS dan Fosfat. rfaktan
(Total S

ded Solid)

Pencemaran yang bulkan

limbah laundry dapat menyebabkan

ekosistem  perairan, aranys

eutrofikasi yang disebabkan oleh ka

dan fosfat yang berlebihan pad iran. ap iml dilakukan dengan cara
Eutrofikasi adalah pro limana gambil an yang telah dewasa dari
dan alga yang terdapat { perair gkungan ditanam pada reaktor
dan berkembang denga at. Ha e aklimatis n dari proses ini adalah
dapat menjadikan kondis airan 1i untul dap:z tanaman uji yang telah
minim akan oksigen dan dampak be asi pa edia tanam dan media uji
kualitas perairan tersebut. akan digunakan pada proses uji RFT

k uji fito diasi. Aklimatisasi tanaman

Salah satu metode yang dig untuk dilakukan a 14 hari dengan tujuan agar

mengurangi  tingkat ~ pencemat yang tana pat beradaptasi dengan baik di
disebabkan oleh limbah [lau adala ling n yang baru.

fitoremediasi. Fitoremediasi adalah salah sat
cara mengolah limbah yang nfaatkan
tanaman sebagai media untuk meé ap dan
mendegradasi kadar pencemar yan rdapat
pada limbah tersebut (Raissa, 2017). am
aplikasinya, fitoremediasi dianggap e _
sebagai alternatif pengolah limbah, baik zat
pencemar organik maupun non organik. Pada

dasarnya, tanaman memiliki kemampuan untuk 47 ?
menyerap, menyimpan atau menampung unsur

logam, zat organik dan anorganik. Hal ini Gambar -1: Reaktor Uji Aklimatisasi dan Uji
sesuai dengan karakteristik tanaman Mensiang Fitoremediasi

(Actinoscirpuss grossus) dan Lembang (Thypa
angustifolia L.) yang sudah pernah dibahas
pada penelitian-penelitian sebelumnya.
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2. Uji Kualitas Air Limbah HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap ini dilakukan bersamaan dengan Efektivitas Mensiang dan Lembang dalam
tahap aklimatsasi. Yaitu dengan melakukan Menurunkan Parameter Pencemar pada
pengujian kandungan air limbah di Limbah Laundry dengan Variasi Waktu
laboratorium. Tujuan dari pengujian awal Tinggal dan Kerapatan Tanaman.
kualitas air limbah adalah untuk mengetahui a. Penyisihan BOD
kadar atau konsentrasi awal limbah dan juga Biological Oxygen Demand atau BOD
parameter  pencemarnya  agar  dapat adalah suatu karakteristik yang
dibandingkan dengan hasil uji akhir pada menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang
proses fitoremediasi. diperlukan suatu mikroorganisme (biasanya
bakteri) untuk menguraikan bahan organik
Tabel -1: Hasil Analisa Awal Limbah dengan dalam kondisi anaerob (Steer, 1940).

Konsentrasi 60%

Pengertian yang lebih sederhana, BOD

Parameter Nilai Baku lidefinisikan sebagai pengukuran
(mg/l) Mutu gurangan kadar oksigen di dalam air

]get?%:t’n/ 65 10 y dikonsumsi oleh mahluk hidup
Fogtfa:l(PE(l;:) 36 (org di dalam air selama periode 5
TSS Sé hari keadaan‘ gjcla'lp.' Proses
BOD: 3203 pengurang adar 0k51gen ini dlsebabkaq
o 8,47 ch kegia organisme mengkonsumsi

mendeg
lain
2016).

i senyawa organik atau
g terdapat dalam air

3. Uji RFT (Range Findi est)
Pada tahap ini lakukan

konsentrasi air limbz L .
batas kritis konsentra mediasi, diperoleh hasil

ada USEPA (2012 . " ' mensiang 5 tanaman‘dengan waktu
fersebut dilakuk(an va i gal 9 & engurangi kadar BOD
kemudian limbah te gga 83 dari 220,5 mg/l menjadi
. ‘ 575 n Untuk tanaman Lembang 5
tanaman. Variasi kons . .
0%, 20%. 40%, 60% ' aktu tlpggal 9 hari dapat
yang diujikan sebanyak" gi kg@BFBOD hingga 84,94% atau
masing-masing Konsen 0,5 enjadi 33,21 mg/l. Jika

dilakukan pengujian RFT, di dua ta ini dibandingkan, maka
Konsentrasi maksimum lir;lbah embang atakan lebih efektif dalam

o meng parameter pencemar BOD.
diterima tanaman sebesar 60%. 2 p

a uji fi

it diu
1 tersek 3 ‘
80%. Ta anag &9

anaman

asil
dapat

Grafik Penurunan Kadar BOD
225 7

4. Uji Fitoremediasi

a. Tanaman yang telah diaklimatisasi,

mulai  diberikan limbah  ‘dengan
konsentrasi 60% (hasil uji RET).

b. Pengujian parameter utama

TSS, Surfaktan dan Fosfat) dilaku

—
-
W

Kadar BOD (mg/l)
9 o
W W

s}
W

e

pada hari ke-3, ke-6 dan ke-9. o 0 w k3tu . 16(m ) 9
P . al ingga ri
c. Parameter suhu dan pH diuji setiap Mensiang 3 Mensiang 5
hari. Selain itu, morfologi tanaman dan i Lembang 3 — Lembang 5

juga penguapan dilakukan pengukuran

. , Grafik -1 : Penurunan Kadar BOD
setiap harinya.
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Mekanisme tanaman Mensiang dan
Lembang dalam menurunkan kadar BOD
dalam air meliputi peristiwa rizodegradasi
dan fitodegradasi. Rizodegradasi adalah
proses penguraian kontaminan dalam tanah
oleh aktivitas mikroba. Kontaminan yang
mudah terurai adalah yang terukur sebagai
BOD dan kontaminan organik misalnya
amonium dan nitrit. Pada  proses
rizodegradasi  ini, kontaminan  akan
menempel pada akar tanaman yang
menyebabkan kontaminan tersebut
menempel erat dan tidak terbawa aliran air
dalam media. Proses selanjutnya adala
fitodegradasi, yaitu penguraian kontamip
yang terserap melalui proses meta

menguraikan  zat
mempunyai susunan rantai Y
menjadi bahan yang tida
sebagai bahan yang bergt
tumbuhan itu sendiri
Samudro, 2010).

TSS

Total Suspended
total padatan tersuspe
berupa bahan organik
dapat tersaring denga
45um. Dalam penelitia
bahwa fitoremediasi
kadar TSS.

Pada uji fitoremediasi, dip
bahwa Mensiang 3 tanaman dei
tinggal 9 hari dapat mengurang
hingga 93,81% atau dari 88
5,45 mg/l. Dan untuk Lembang
dengan waktu tinggal 9
mengurangi kadar TSS hingga 90
dari 88 mg/l menjadi 8,05 mg/l.

Grafik Penurunan Kadar TSS
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Grafik -2: Penurunan Kadar TSS

C.

Surfaktan

Surfaktan adalah salah satu komposisi
deterjen yang digunakan untuk menurunkan
tegangan permukaan antar fase, schingga
memiliki sifat dapat menghilangkan kotoran
yang sifatnya terlarut maupun tidak terlarut
(Smulders, 2013). Pada penelitian ini kadar
surfaktan menjadi salah satu parameter
paling penting yang diamati. Hasil dari
penelitian ini adalah parameter surfaktan
dapat dihilangkan dengan cara
fitoremediasi. Penyisihan surfaktan dalam
proses fitoremediasi dikarenakan adanya
i terhadap Sulphophenyl
boxylate (SPC) yang dihasilkan dalam
biologis. Mikroba yang berperan

ar tanaman. Proses lanjutan
asi surfaktan oleh mikroba

ncin aromatik tersebut
<sidasi pada ujung rantai
asilkan asam karboksil-
anjutkan dengan peristiwa
il dari proses degradasi
oba tersebut adalah CO,,
yiomassa bakteri (Suriani,
marno, 2015). Tanaman
nyerap bahan anorganik,
pat diolah lebih lanjut oleh
ainkan hanya disimpan di

asil dari uji fitoremediasi, diperoleh
Jata yaitu Mensiang dengan kerapatan 5
tanaman dan waktu tinggal 9 hari, dapat
mengurangi kadar surfaktan sebesar 96,22%
atau dari 65 mg/l menjadi 2,46 mg/l. Dan
untuk tanaman Lembang dengan kerapatan
5 tanaman dan waktu tinggal 9 hari, dapat
mengurangi kadar surfaktan sebesar 97,26%
atau dari 65 mg/l menjadi 1,78 mg/l. Kedua
tanaman ini dapat dikatakan hampir
memiliki efektivitas yang sama dalam
mengurangi kadar surfaktan.
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Grafik -3: Penurunan Kadar Surfaktan

d. Fosfat
Fosfat adalah bahan pembentuk deterje
yang berfungsi sebagai builder. Build
adalah unsur penting kedua sg
surfaktan,  yang  berfungsi oAl
penghilang kesadahan dalam ai gga
memicu kinerja deterjen m lebih
optimal (Stefhany, Sutisna armawati
2013). Dalam penelitiang adar fost
berhasil mengalami pe an yang @
signifikan. Penurunan it terting
tanaman  Mensiang yaitu
kerapatan 5 tanaman; dan wak
hari dengan persentase 98,389
53,5 mg/l menjadi ( mg/l.
fosfat tertinggi pada tanaman
yaitu memiliki kerapatan, S5 tanan
waktu tinggal 9 hari! gan pe
97,99% atau dari 53,6 , menjadi
mg/l.

Grafik Penurunan Kadar Fosfat
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Grafik -4: Penurunan Kadar Fosfat
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Penurunan kadar fosfat pada limbah
laundry  diduga trjadi  karenaadanya
peristiwa rizofiltrasi dan fitoekstraksi.
Rizofiltrasi adalah proses penyerapan kadar
pencemar oleh akar tanaman. Proses
penyerapan terjadi disebabkan oleh ikatan
ionik, yaitu perbedaan muatan ion antara
kontaminasi fosfat dan ion akar. lon akar
cenderung mengikat kation kontaminan.

= Grafik Penurunan Kadar Surfaktan
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yaitu proses penyerapan kontaminan dari
media  tumbuh.  Kontaminan  fosfat
selanjutnya terserap tumbuhan secara
maksimal dan didistribusikan ke seluruh
organ tumbuhan. Peristiwa ini disebut
sebagai translokasi (Mangkoediharjo, 2010).

pH dan Suhu

pH dan suhu adalah parameter sekunder
yang diamati pada penelitian ini. Namun
kedua perameter ini juga memiliki peran
penting dalam proses fitoremediasi. pH
yang diamati selama penelitian, cenderung
erubah mendekati netral, dari pH 8,4
jadi 7,4 dan 7,5. Penurunan pH air
tersebut terjadi diduga karena
ke an kedua tanaman untuk menyerap
unsur baik organik maupun anorganik
melalui kimiawi oleh lingkungan
Prasetyo & driyanto, 2015).

Grafik Penurunan Kadar pH
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rafik enurunan Kadar pH

Suh
penting
men

merupakan parameter yang
penelitian ini, karena untuk
an bahwa suhu air di dalam
yang digunakan tetap stabil. Selama
oremdiasi, suhu air limbah relatif sama
ari awal hhingga akhir, yaitu 30°C. Berikut
adalah data suhu air limbah dalam reaktor
selama uji fitoremediasi.

Grafik Perubahan Suhu Limbah
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Grafik -6: Perubahan Suhu Limbah selama

Misalkan logam berat dan bahan anorganik. Pengujian
Proses selanjutnya adalah fitoekstraksi,
E-ISSN: 2777-1032 envirous.upnjatim.ac.id 65

P-ISSN : 2777-1040



FITOREMEDIASI LIMBAH LAUNDRY MENGGUNAKAN... INDRIA SETYA PUSPITA)

KESIMPULAN
1. Pemanfaatan tanaman Mensiang dan

Lembang adalah salah satu cara
pengolahan yang efektif  untuk
menurunkan kadar pencemar dalam
limbah laundry, diantaranya adalah
Surfaktan, Fosfat, BOD dan TSS.

2. Pada  tanaman  Mensiang,  persen
penurunan kadar masing-masing

parameter adalah BOD sebesar 83,79%,
TSS sebesar 93,81%, Surfaktan sebesar
96,22%, Fosfat sebesar 98,38%.

3. Pada tanaman Lembang, persen penurunan
kadar masing-masing parameter adala
BOD sebesar 84,94%, TSS sebes
90,85%, Surfaktan sebesar 97,26%, E
sebesar 97,99%.

4. Penyisihan parameter maksin
pada hari ke — 9, yang berarti
bekerja dengan maksimg
waktu tertentu.

la rentang
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